CERITA 11

YESUS MENYEMBUHKAN SEPULUH ORANG KUSTA

LUKAS 17:11-19

I ANALISA PERBUATAN

PERBUATAN ALLAH PERBUATAN MANUSIA

Yesus menuju ke Yerusalam dengan 1
menyusur perbatasan Samaria dan Galilea.
(Orang Samaria dianggap orang asing, bukan
lagi umat Tuhan (bukan orang Yahudi asli),
orang kafir yang dimusuhi orang Yahudi)
Yesus bertemu dengan sepuluh orang kusta. | 12 | Sepuluh orang kusta menemui Yesus, 12 |+
(Penyakit Kusta pada jaman Yesus dianggap
penyakit yang sangat berbahaya. Penderita kusta
tidak boleh bertemu dengan orang banyak. Jika
ada orang yang sakit kusta hendak lewat, ia harus
berteriak menyampaikan kepada orang-orang
bahwa ada orang kusta mau lewat, dengan
demikian semua orang akan menyingkir agar tidak

tertular)
Mereka berteriak meminta pengasihan Yesus. 13 | +
Yesus memandang dan menyuruh mereka 14a
untuk pergi memperlihatkan diri kepada para
imam.
Mereka mengikuti perintah Yesus untuk pergi 14b | +
menemui para imam.
Yesus mentahirkan mereka saat mereka dalam | 14c +

perjalanan menemui para imam.

( Orang yang sudah sembuh dari penyakit kusta
harus memperihatkan diri kepada iman sebagai
bukti bahwa ia sudah sembuh dan dapat
diterima dalam masyarakat. Imam yang akan
mengumumkan kesembuhan (ketahiran
mereka) kepada semua orang sehingga orang
tidak perlu lagi menghindari dia.

Seorang dari mereka kembali sambil memuliakan | 15 | +
Allah dengan suara nyaring.
la tersungkur di depan kaki Yesus dan mengucap | 16 | +
syukur kepada-Nya.

Yesus berkata bahwa bukankah mereka ada 17
10 orang.

Yesus menanyakan kemana yang 9 orang itu.
Yesus menyuruh orang itu berdiri dan pergi 19

karena imannya telah menyelamatkannya.
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I ANALISA ADEGAN

‘ADEGAN‘ TEMA ‘ AYAT ‘ PENERAPAN
I 1 Yesus ke Yerusalem dan melewati perbatasan Samaria dan Galilea
I 12-14 Yesus menyembuhkan orang kusta yang minta tolong kepadaNya | B
1l 15-19 Hanya 1 orang yang kembali berterimah kasih kepada Yesus C

I PoKOK CERITA, TUJUAN CERITA DAN PENERAPAN

POKOK CERITA KELAS BALITA PoOKOK CERITA KELAS KECIL
Yesus menyembuhkanku Selalu bersyukur pada Tuhan
(Ayat 14) (Ayat 18)

‘ TUJUAN CERITA KELAS BALITA ‘ TUJUAN CERITA KELAS KECIL

Anak berdoa kepada Tuhan saat dia sakit Anak selalu bersyukur kepada Tuhan

PENERAPAN KELAS BALITA PENERAPAN KELAS KECIL

Tuhan Yesus memiliki kuasa untuk Yesus selalu menolong, mengasihi kita dalam

menyembuhkan setiap orang yang sakit. Saat hidup kita, dalam keadaan suka dan duka. Kita

kita sakit, jangan lupa berdoa kepada Tuhan harus bersyukur kepada Tuhan dalam segala hal,

Yesus untuk memohon kesembuhan dari apapun keadaan kita. Tuhan Yesus sudah

padaNya. menyembuhkan sehingga saya harus bersyukur
kepadaNya.

I ANALISA GRAFIK

GRAFIK KELAS BALITA (ASUMSI CERITA 4 MENIT) ‘ GRAFIK KELAS KECIL (ASUMSI CERITA 6 MENIT)

B C
Adegan | Adegan Il Adegan llI Adegan | Adegan Il Adegan llI
Ay 11-12 Ay 13-14 Ay 15-19 Ay 11-12 Ay 13-14 Ay 15-19
1 menit 2 menit 1 menit 1 menit 2 menit 3 menit
I SELUK BELUK GAMBAR

[T ‘ SELUK BELUK GAMBAR/ADEGAN ‘

Gambar 1 | Yesus berjalan melewati sebuah kampung perbatasan Samaria dan Galilea

Ada 10 orang kusta yang hanya bisa melihat dan berteriak dari jauh untuk meminta Yesus
menyembuhkan mereka.

Gambar 2
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GAMBAR SELUK BELUK GAMBAR/ADEGAN

Tuhan Yesus mendengar teriakan dan menengok kepada mereka lalu berkata “pergilah
dan perlihatkan dirimu kepada imam-imam.

Gambar 4 | Saat mereka dalam perjalananan ke imam tiba-tiba mereka sembuh.

Mereka sangat senang karena sudah sembuh, namun hanya satu orang yang kembali
kepada Tuhan Yesus, bersujud di kaki Tuhan Yesus untuk berterima kasih. Bukankah kamu
tadi 10 orang, kemanakah yang 9 orang? Berdirilah, dan pergilah, imanmu telah
menyelamatkanmu; Kata Tuhan Yesus.

Gambar 3

Gambars

I ULELAN BASA TORAYA

Den sangngallo male tu Puang Yesu lako Yerusalem. la tu kalingkan lako Yerusalem unnolai pira-pira
tondok, susi tu tondok Samaria. la tonna rampo inde tondok iato, sitammumi sangpulo to golenan bendan
mambela-bela dio mai kale-Na belanna mataku’ sia masiri’. Belanna ia tumai mintu’ kuli’na na ponnoinana
sia bumarran, ondongpi ia temai kalena tiba’tu-ba’tu napo bua’ nana. Den duka tu sangpiak mora
illongna, sia ia temai rakka’na den tu tangganna’mo. la tu saki ia to palelean. lamoto na ia tu to golenan
masiri’ sitammu to senga’ sia mapa’dik dikka’ penanna belanna tae’ na ma’din torro sola tomatuanna,sia
siulu’na sia mintu’ rapunna.

Narangngi karebanna kumua la tu Puang Yesu ma’din umpopa’lingka to kupi’, umpopakita to buta, sia
umpatuo to mate. la moto anna kanassai kumua ia tu Puang Yesu nang matande umpamaleke sakinna
sola nasangngi. la tonna tiromi kumua Puang Yesu tu lendu’, metambami nakua : O Puang Yesu
kamaseikan dikka’. Ma’kadami Puang Yesu, “Mindara to, apa ra nakamorai laku pogau lako kalena?”.

la mo to anna pamalekei. Nasuami male umpa’pekitananni kalenalako tominaa, anna karambai to mina
kumua malekemokomi. Masannang tongan sola nasangngi belanna morai tu Puang Yesu si pa’kadanni.

Malemi napogau’ susi tu nasuaanni Puang Yesu. Pa’kalan tonna dio pa tangnga lalan, anna maserrong
nasangmo tu kuli’na, siaia tu sangpulo to golenan maleke nasangmo, belanna na pakaboro’ Puang Yesu.
Na pamalekemo Puang, ia mo to anna sipatu ma’kurre sumanga’ langngan Puang. Sangpulo tu to golenan
na pamaleke Puang apa misa’ri tu sule ma’kurre sumanga’ lako Puang Yesu. Misa’ri tu mengkilala, to
kumua inang la malena’ ma’kurre sumanga’ lako Puang Yesu. la moto anna tikara-kara sule umpesitammui
Puang Yesu. la tonna marassan mo lan pa’lalanan la lao umpesitammui Puang Yesu menani-nani bang
umpudi Puang. Nakua la tu Puang Yesu manassa Puang makuasa. la tonna amparanmi tu Yesu,
malinguntu’mi umpenombai Puang Yesu sia ma’kurre sumanga’ belanna mangkamo Na pamaleke.
Nakutanaimi Puang Yesu nakua: O ... na sangpulo komi tumangka dipamaleke, umbami tu solamu kasera?
Saba’ ia tu kaserapa tangmengkilalamo sule ma’kurre sumanga’ lako Yesu. Apa moi na susi to, ia tu Puang
Yesu tontong masannang penaanNa belanna ia tu misa’ to golenan mengkilala sule ma’kurre sumanga’
lako kale-Na.

I LAGU PENDUKUNG

SANGPULO TOMASAKI DIPAMALEKE
(Luk 17: 11-19)

Cipt. Aagje Sangka’ Palamba’
Do = D 4/4

1 1 .61 1 112 2.2 2 3|

YE SU O GU RUNG KU KA MA SEl KAN
Ml SA* Rl SU LE SAE LA KO GU RU
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3 3 2 3 3 3| 2 2.3 2 1]

YE SU O GU RUNG KU KA MA SEl KAN
Ml SA* Rl SU LE SAE LA KO YE SU

1 1 .6 1 1 1| 2 2 2 z» 2 3]

NA KU A Ml YE SU MA LE MO KO Ml
NA KU A Ml YE SU SANG PU LO KO Ml

5 5 .5 6 5 5|1 5 5 . 5 6 5 5|
PA° PE KI TANAN NI KA LE MA LE KE Ml
E MA- 1 NA SANG KO AM Ml SANG KE DE RAN

3 3 .23 3 3] 2 2.3 2 1]

KURRE SU MA NGA’ | LA KO PU ANG
MA’ KUR RE SU MA NCA’ LA KO PU ANG

Lagu hasil Lokakarya Etnomusikologi 2016 @ PP SMGT
Kerja sama PP SMGT, SIL International, YABN & All Saint Church Jakarta

I AKTIVITAS

1. Anak Bayi dan Balita:
Kumpulkan Gambar (bisa dengan ukuran kartu atau Poscard): Yesus, Dokter, Seorang Ibu, Seorang
Ayah, Snack, Boneka, Uang, Mobil-mobilan, dan gambar lainnya. Beberapa gambar dengan jenis yang
sama dapat ditambahkan seperti Yesus, Dokter, Ibu, Ayah, uang, boneka, dsb. Perlihatkan gambar
tersebut kepada mereka, minta mereka menyebut satu persatuapa gambar yang ada nampak, lalu
taruh gambar tersebut dalam kotak.
Tantang anak-anak, siapa yang mau ikut bermain. Anak yang berminat jajarkan di depan menghadap
teman-temannya.
Berikan pertanyaan setiap anak yang ada di depan dan minta mereka memberikan jawaban melalui
gambar yang ada.
Apa/siapa saja yang akan mereka jumpai atau cari jika mereka sedih atau sakit?
Guru perhatikan setiap jawaban mereka. Setelah menjawab kembalikan kartu ke kotak dan minta
anak-anak untuk kembali duduk. Setiap anak yang sudah berdiri di depan mendapat giliran menjawab.
Bisa saja ada yang menjawab dengan tidak mengambil gambar Yesus, tetapi gambar lain, kalau ada
yang ingin menjawab dengan jawaban yang tidak tersedia, beri kesempatan kepadanya untuk
menyebutnya.
Guru menyimpulkan bahwa ada (jika ada) yang tidak mau menjawab Yesus. “Kasihan Tuhan Yesus, la
pasti sedih, karena terlalu lama menunggu. la menunggu anak-anak-Nya untuk datang minta tolong
kepada-Nya, tetapi ada yang melupakan-Nya” sambil mengangkat gambar Tuhan Yesus.” Ayo kita
ingat Tuhan Yesus dan kita berterima kasih kepada-Nya karena IA mau menolong kita.”
Tutup aktifitas dengan bersyukur kepada Tuhan.

2. Anak Kecil : Guru membuat Majalah Dinding tentang Leproseri Batuleleng (atau leproseri yang
terdekat). Perbanyak gambar-gambar. Perlihatkan kepada mereka melalui gambar apa itu penyakit
kusta. Apa yang terjadi dengan mereka (hubungan orang kusta dengan keluarga dan masyarakat).
Perhatian khusus Gereja, Pemerintah atau Yayasan dalam memperhatikan mereka. Motivasi mereka
melalui aktivitas guru dan anak ini untuk berdoa bagi mereka yang mengalami sakit secara khusus
kusta.
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I AYAT HAFALAN

‘ AYAT HAFALAN KELAS BALITA AYAT HAFALAN KELAS KECIL

Mzm 3:8 I Taw 16 : 34a

Dari Tuhan datang pertolongan Bersyukurlah kepada Tuhan sebab ia baik.

I PETUNJUK MENGENAI PERSIAPAN

1.

2.

Untuk persiapan Guru Sekolah Minggu, adalah sangat penting memperhatikan dan membaca dengan seksama

Tabel Persiapan. lkutilah setiap tahapan dengan setia. Walaupun cerita ini sudah lazim bagi guru tetapi

diharapkan membaca Alkitab berulang-ulang agar firman ini betul-betu dirasakan dan menyentuh hati baru

kemudian di ceritakan kepada anak.

Renungkanlah hal-hal ini (silahkan ditambahkan sesuai inspirasi yang anda dapatkan):

a. Apakah saya telah datang berdoa kepada Tuhan Yesus saat saya mengalami pergumulan dalam hidup anda?
Atau jangan-jangan anda pergi ke tempat lain.

b. Apakah anda mengingat Tuhan Yesus saat anda menerima kesembuhan darinya ataupun ada berkat yang
diberikan Tuhan kepadamu?

¢. Apakah anda percaya bahwa hanya Tuhan Yesus yang dapat menolong anda saat anda mengalami pergumulan
atau masalah?

I PETUNJUK MEENGENAI TEKNIK BERCERITA

1.

Lakukan pendahuluan pada kelas balita misalnya dengan mengatakan, saat kamu sakit apa yang kamu lakukan?
menangis? minum obat? apa lagi? berdoa? apakah kamu berdoa atau mama papa mendoakan?

Untuk pendahuluan cerita, coba nyanyikan terlebih dahulu lagu. Bersyukur kepada Tuhan, 2x, sebab dia baik,
bersyukur kepada Tuhan. Yah...lagu kita hari ini mengajak kita untuk selalu bersyukur kepada Tuhan sebab la
baik. Sama yang dilakukan oleh orang dalam cerita kita saat ini. Coba dengarkan.

Perhatikan grafik pada halaman sebelumnya yang mengarahkan kita untuk bercerita. Lakukan pendahuluan
cerita lalu masuk kedalam awal cerita selam 1 menit. (angkat gambar1)

Lanjutkan cerita dengan memperlihatkan gambar1 dan gambar 2.

Pada gambar 3 & 4, kita melakukan aplikasi tertenun untuk anak balita pada puncak cerita seperti kita lihat di
grafik dengan berimajinasi, misalnya dengan mengucapkan... wow Tuhan Yesus hanya menengok dan menyuruh
pergi ke imam tanpa menyentuh tubuh mereka, dan mereka sembuh. Yesusku hebat. (lanjutkan kalimat seperti
penerapan diatas).

Gambar 5, lakukan aplikasi tertenun bagi anak kecil, (lihat grafik). Boleh kita berimajinasi dengan berkata, hei
..coba lihat, yang satunya kembali ke Tuhan Yesus, apakah dia belum sembuh? Oh..tidak, coba liat dia bersujud
di kaki Yesus, dan teruskan seperti yang tertulis dalam penerapan.
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